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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan perankat Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Kontekstual dengan Kombinasi  Pemecahan Masalah 

Matematika dengan materi pokok Perkalian Bentuk Aljabar yang telah 

dilakukan peneliti, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

5. Proses dalam penelitian ini sudah sesuai dengan tahap pengembangan 

perangkat menurut model pengembangan 4-D Thiagarajan yang sudah 

dimodifikasi dengan menggunakan alat ukur keberhasilan pengembangan 

menurut Nieveen(1999) yaitu, Validitas (validity), Kepraktisan 

(practicaly), dan Keefektifan (effectiveness). 

6. Hasil uji coba perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi 

kriteria validitas dan kepraktisan, namun perangkat pembelajaran belum 

memenuhi kriteria keefektifan. 

B. Saran 

Beberapa saran berdasarkan hasil penelitian pengembangan perangkat 

pembelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti yaitu: 

1. Dalam proses uji coba sebaiknya dilaksanakan lebih dari tiga kali 

pertemuan hal ini ditujukan agar siswa lebih paham. 

2. Sebaiknya uji pengembangan dilakukan minimal dua kali bila uji coba 

petama tidak memenuhi kriteria keberhasilan. 
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3. Agar pembelajaran lebih efektif interaksi guru dan siswa sebaiknya dibuat 

lebih intensif. 

4. Guru mengenalkan langakah-langkah penyelesaian masalah menggunakan 

Polya secara lebih jelas diikuti dengan berbagai contoh. 

5. Guru yang mengajar dalam penelitian pengembangan ini sebaiknya bukan 

peneliti agar hasil menjadi lebih obyektif. 

6. Untuk mempermudah dan memperjelas dalam proses observasi, sebaiknya 

lembar observasi dibuat secara rinci dan dibutuhkan jumlah observer yang 

memadai. 
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